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Abstrak

Derajat kesehatan masyarakat dapat dinilai dengan melihat angka kematian ibunya. Jumlah AKI di
Jawa Timur pada tahun 2023 sebanyak 499 kematian. Pada tahun 2023 di kabupaten Jember kasus
kematian ibu sebanyak 50 dengan rincian 23 ibu nifas, 20 ibu hamil, dan 7 ibu bersalin. Komplikasi
kehamilan dapat dideteksi melalui tanda bahaya kehamilan. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk
mengedukasi ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Semua responden diberikan edukasi dengan
metode ceramah dan tanya jawab selama 20 menit. Sebelum dan sesudah dilakukan edukasi, ibu diminta
mengisi kuesioner yang berisi 10 item pertanyaan positif dan negatif tentang tanda bahaya kehamilan.
Media yang digunakan saat kegiatan penyuluhan yaitu buku kia tentang tanda bahaya kehamilan. Hasil dari
pengabdian masyarakat ini tingkat pengetahuan ibu terjadi peningkatan, dari kategori baik sejumlah 3 ibu
(20%) saat pre-test menjadi 13 ibu (86,7%) saat post-test. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
membuktikan bahwa ibu yang menerima edukasi tanda bahaya kehamilan memiliki pengetahuan yang
lebih baik
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Abstract

The level of public health can be assessed by looking at the maternal mortality rate. The number of
MMR in East Java in 2023 will be 499 deaths. In 2023 in Jember district there will be 50 maternal deaths, with
details of 23 postpartum women, 20 pregnant women and 7 women giving birth. Pregnancy complications can
be detected through pregnancy danger signs. The aim of this community service is to educate pregnant women
about the danger signs of pregnancy. All respondents were given education using the lecture and question and
answer method for 20 minutes. Before and after the education, mothers were asked to fill out a questionnaire
containing 10 positive and negative questions about the danger signs of pregnancy. The media used during
outreach activities is a book about the danger signs of pregnancy. As a result of this community service, the
level of mothers' knowledge increased, from the good category of 3 mothers (20%) during the pre-test to 13
mothers (86.7%) during the post-test. This community service activity proves that mothers who receive
education on the danger signs of pregnancy have better knowledge.
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1. PENDAHULUAN

Derajat kesehatan masyarakat dapat dinilai dengan melihat angka kematian ibunya. Pada
tahun 2030 target SDG’s mencapai 70 per 100.000 kelahiran hidup. Di Indonesia kasus kematian
ibu pada tahun 2021 hingga 2023 cenderung fluktuatif, dimana pada tahun 2021 jumlahnya 7.389
turun menjadi 3.572 pada tahun 2022. Namun, terjadi peningkatan pada tahun 2023 menjadi
4.482. Kematian ibu pada tahun 2023 disebabkan hipertensi gravidarum, perdarahan obstetrik,
dan komplikasi lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Jumlah AKI di Jawa Timur pada tahun 2023 sebanyak 499 kematian, jumlah ini meningkat
dari tahun sebelumnya. Berdasarkan kode ICD 10 MM di Jawa Timur, penyebab terbanyak karena
hipertensi dalam kehamilan, persalinan dan nifas, perdarahan obstetrik dan komplikasi non
obstetrik. Adapun daerah yang memiliki jumlah AKI tertinggi adalah Jember (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2023).

Kasus ibu yang meninggal di Kabupaten Jember di tahun 2023 sejumlah 50 dengan rincian
23 ibunifas, 20 ibu hamil, dan 7 ibu bersalin. AKI di Kabupaten Jember disebabkan oleh 10 kasus
hipertensi, 7 kasus infeksi, 4 kasus perdarahan, 2 kasus abortus, 1 kasus cerebrovaskular dan 26
kasus karna faktor lainnya. Kasus kematian ibu di Jember juga disebabkan oleh kegagalan pihak
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yang berwenang dalam mengikuti prosedur mulai dari ANC hingga proses peralinan dan proses
rujukan yang kurang optimal (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 2023).

Untuk menurunkan AKI perlu percepatan dengan memberikan kemudahan kepada ibu
mengakses layanan yang berkualitas karena terlambat datang ke fasilitas kesehatan dan
terlambat mendapatkan bantuan dari tenaga kesehatan masih menjadi momok bagi ibu dan
keluarga. Tanda bahaya kehamilan di deteksi untuk menentukan komplikasi kehamilan. Tanda
bahaya kehamilan merupakan gejala yang mencul selama kehamilan dan menjadikan komplikasi.
Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk mewaspadai tanda bahaya kehamilan agar dapat dideteksi
sedini mungkin dan mendapatkan penanganan dengan cepat. Pengabdian masyarakat bertujuan
untuk mengedukasi tanda bahaya kehamilan kepada ibu yang sedang hamil.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1 September 2024 di ruang nifas
RSUD Kalisat Kabupaten Jember dengan jumlah responden 15 orang. Seluruh responden
diberikan edukasi dengan metode ceramah dan tanya jawab selama 20 menit. Sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi, ibu diminta mengisi kuesioner yang berisi 10 item pertanyaan positif
dan negatif tentang komplikasi kehamilan. Saat memberikan edukasi menggunakan media buku
KIA.

Penilaian kegiatan ini dilaksanakan dengan metode pre-test dan post-test. Sebelum
penyuluhan ibu akan diberikan soal pre-test selanjutnya ibu akan diberikan soal yang sama
setelah penyuluhan selesai untuk post-test. Tingkat pengetahuan ibu akan dinilai sebelum dan
sesudah mendapatkan edukasi.

Hasil sebelum dan sesudah tes dibandingkan dan dianalisis, apakah ada perubahan
tingkat pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Hasil penilaian disajikan dalam bentuk tabel
presentase yang menampilkan kategori baik dan kurang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta edukasi senang dan menilai ini sebagai kegiatan positif, hal ini dibuktikan dengan
mereka menyimak materi yang diberikan dari awal sampai akhir dengan baik. Adapun
karakteristik ibu peserta kegiatan edukasi tanda bahaya kehamilan sebagai upaya penurunan AKI
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Ibu Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Karakteristik f Presentas (%)

Umur
<20 3 20
20-35 10 66.7
235 2 13.3
Paritas
1 8 53.3
=2 7 46.7
Pendidikan Terakhir

- SD 1 6.7
SMP 2 13.3
SMA 10 66.7
PT 2 13.3
Status Pekerjaan Ibu
Bekerja 5 333
Tidak Bekerja 10 66.7

Pada tabel 1 menunjukkan mayoritas peserta edukasi tanda bahaya kehamilan sebagai
upaya penurunan AKI berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 10 orang (66%), paritas 1 sebanyak
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8 orang (53.3%), sejumlah 10 orang (66.7%) yang memiliki pendidikan terakhir SMA dan
sejumlah 10 orang (33.3%) tidak bekerja.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya kehamilan

Tingkat Pengetahuan Ibu Pre Test Post Test

N % N %
Baik 3 20 13 86.7
Kurang 12 80 2 13.3
Jumlah 15 100 15 100

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di ruang nifas RSUD Kalisat Kabupaten
Jember kepada ibu memberikan dampak positif yang dapat dilihat dari perubahan tingkat
pengetahuan ibu tentang tanda bahaya kehamilan sebagai upaya penurunan AKI.

Hasil penilaian kepada 15 orang peserta sebelum dan sesudah edukasi dapat dilihat pada
tabel 2 dimana terdapat peningkatan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif. Terdapat
peningkatan pada tingkat pengetahuan ibu dengan kategori baik dari 3 ibu (20%) saat pre-test
menjadi 13 ibu (86,7%) saat post-test.

Hasil penilaian tersebut membuktikan bahwa ibu yang menerima edukasi tentang tanda
bahaya kehamilan memiliki pengetahuan yang lebih baik. Pengetahuan ibu tentang tanda bahaya
kehamilan bisa membantu ibu dalam mendeteksi komplikasi yang terjadi pada dirinya sedini
mungkin dan mencari penanganan ke fasilitas kesehatan dengan cepat sehingga tidak ada lagi
kematian ibu yang disebabkan oleh keterlambatan.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan serta dievaluasi
terdapat peningkatan tingkat pengetahuan ibu tentang tanda bahaya kehamilan setelah diberikan
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edukasi. Tingkat pengetahuan ibu dengan kategori baik dari 3 ibu (20%) saat pre-test meningkat
menjadi 13 ibu (86,7%) saat post-test. Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
kami dapat menarik kesimpulan bahwa edukasi pemberian tanda bahaya kehamilan sebagai salah
satu upaya penurunan AKI di ruang nifas RSUD Kalisat Kabupaten Jember terlaksana dengan baik,
mulai perencanaan, pelaksanaan sampai tahap evaluasi.
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